BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang berisi dengan petunjuk-petunjuk
agar manusia secara individual menjadi manusia yang baik, beradab, dan
berkualitas, selalu berbuat baik sehingga mampu membangun sebuah
peradaban yang maju, sebuah tatanan kehidupan yang manusiawi dalam
arti kehidupan yang adil, maju bebas dari berbagai ancaman, penindasan,
dan berbagai kekhawatiran. Agar mencapai hal yang diinginkan tersebut
diperlukan adanya dakwah. Karena esensi dari dakwah tersebut ialah

mengajak kepada kebenaran dan menjauhi kemungkaran.

Kewajiban berdakwah telah dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-

Nahl ayat 125:
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Artinya: serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pengajaran yang baik, dan berdebatlah dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu, Dialah yang lebih mengetahui siapa
yang sesat dari jalan-Nya dan Dialah yang leih mengetahui siapa yang
mendapat petunjuk.’

"Mushaf Aisyah, Al-Qur’an dan Terjemah untuk Wanita...hal.281



Dakwah merupakan aktivitas yang sangat penting dalam Islam.
Dengan dakwah, Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia.
Sebaliknya, tanpa dakwah Islam akan semakin jauh dari masyarakat dan
selanjutnya akan lenyap dari permukaan bumi. Dalam kehidupan
masyarakat, dakwah berfungsi menata kehidupan yang agamis menuju
terwujudnya masyarakat yang harmonis dan bahagia. Ajaran Islam yang
disiarkan melalui dakwah dapat menyelamatkan manusia dan masyarakat
pada umumnya dari hal-hal yang membawa pada umumnya dari hal-hal

yang dapat membawa pada kehancuran.”

Dakwah haruslah bersifat manusiawi, yang diharapkan dapat
membentuk pengalaman sehari-harinya menurut tatanan agama, maka
dakwah pun harus meningkatkan kemampuan dan akomodasi manusia
dalam kehidupan. Secara teknis dakwah tidak dapat terlepas dari dua hal
pokok, yakni kemampuan penerima dakwah berdasarkan tingkat berpikirnya

dan keperluan masyarakat obyek atau atas permintaannya’.

Dalam kehidupan sehari-hari sering kita temui kenyataan bahwa
tata cara memberikan sesuatu lebih penting dari sesuatu yang diberikan itu
sendiri. Misalkan secangkir teh pahit dan sepotong ubi goreng yang
disajikan dengan cara yang sopan, ramah, dan tanpa sikap yang dibuat-buat,

akan lebih terasa enak disantap dari pada seporsi makanan lezat, mewah,

*Moh.Ali aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), hal 37
3Jamaluddin Kafie, Psikologi Dakwah,(Surabaya: Indah, 1993), hal.36



dan mahal harganya disajikan dengan cara yang tidak sopan dan

menyakitkan hati orang yang menerimanya.*

Gambaran tersebut menjelaskan ungkapan bahwa tata cara atau
metode lebih penting dari materi, yang dalam bahasa arab dikenal dengan
ath tharigah ahammu min al-maddah. Ungkapan ini sangat relevan dengan
kegiatan dakwah. Materi yang sempurna, lengkapnya bahan, dan aktualnya
isu-isu yang disajikan, tetapi bila disampaikan dengan cara yang tidak sopan
dan tidak sistematis maka tidak akan menimbulkan kesan begitupun
sebaliknya jika disampaikan dengan cara yang sopan dan sistematis maka

akan menimbulkan kesan yang membahagiakan.

Metode dakwah adalah cara mencapai tujuan dakwah. Metode
dakwah dibagi menjadi beberapa macam, yang salah satunya adalah dakwah
bil lisan. Dakwah bil lisan adalah suatu teknik atau metode dakwah yang
banyak diwarnai oleh karakteristik bicara seorang da’i pada waktu aktivitas
dakwah. Dakwah bil lisan bisa berupa ceramah, propaganda, kampanye,
khutbah, mengajar, training, seminar dan sebagainya.Dakwah bil lisan kerap

disebut retorika dakwah.

Dalam publikasi Islam, Seni dan Teknik Dakwah Drs.Hamzah
Ya’qub menyebutkan rhetorika sebagai suatu seni bicara,’the art of
speech”(Inggris atau “de kunst der welspprekenheid” (Belanda). Dengan

demikian rhetorika merupakan ilmu yang membicarakan tentang cara-cara

“Munzier suparta, Metode dakwah, h. Xi.



berbicara di depan massa (orang banyak), dengan tutur wicara yang baik
agar mampu mempengaruhi para pendengar (audien) untuk mengikuti
faham atau ajaran yang dipeluknya.’Seorang kopral kecil, veteran Perang
Dunia II berhasil naik menjadi Kaisar Jerman.Dalam bukunya, Mein
Kampf, dengan tegas Hitler mengatakan bahwa keberhasilannya disebabkan

oleh kemampuannya berbicara.’

Sebagai suatu kegiatan, dakwah memerlukan juru dakwah atau
pendakwah atau yang lebih sering dikenal sebagai Da’i. Kedudukan Da’i
yang sangat penting sebagai penggerak yang mampu menghayati ajaran
Islam serta mampu mengamalkannya yang nantinya akan dicontoh oleh
setiap mad’unya. Untuk itu seorang da’i harus memiliki kemampuan
retorika yang baik agar dapat memberikan sesuatu yang dapat dipahami dan

tidak membuat bosan audiens.

Dari fenomena yang penulis temui dilapangan, banyak mad’u atau
audiens yang jenuh dan bosan dengan da’i atau pembicara yang sedang
memberikan pesan dakwah seperti ceramah, seminar, training, dan
sebagainya dengan cara yang monoton serta tidak ada variasi gaya bahasa,
irama suara dan gaya gerak-gerik tubuhnya yang begitu-begitu saja. Hal
tersebut dapat menyebabkan komunikasi menjadi tidak efektif sehingga

pesan yang disampaikan tidak dapat diterima oleh audiens dengan baik.

3 Asmuni Syukur, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam,(Surabaya: Al-Ikhlas:1983) hal.104-105
SJalaluddin Rakhmat, Retorika Modern Pendekatan Praktis,(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya:1992) hal.1



Cukup banyak orang-orang yang tidak memiliki retorika tetapi
berprofesi sebagai pembicara/penceramah yang gagal menjalankan misi
yang diembannya.Salah satu contoh yang paling mudah ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari yaitu pada saat diadakannya ceramah pembangunan di
desa-desa dan kelurahan.Seorang camat atau juru penerang memberikan
ceramah dengan tujuan meningkatkan partisipasi masyarakat dalam
pembangunan.Masyarakat yang hadir cukup banyak dan Bapak Camat atau
juru penerang itu menyampaikan ceramah dengan suara keras dan berapi-api
(penuh semangat). Tetapi karena sang penceramah tidak memiliki
kemampuan retorika memadai, akhirnya pendengar (audience) pulang
dengan tangan hampa. Jangankan akan meningkatkan partisipasi dalam
pembangunan desa/kelurahan, mengerti pun tidak tentang apa yang

disampaikan camat atau juru penerang tadi.

Sebaliknya, berapa banyak pula orang-orang yang menjalankan
profesi tersebut yang sukses melaksanakan tugasnya, karena memiliki
retorika yang baik.Orang-orang ini selalu disegani dan mendapat pujian dari
pendengarnya (komunikan).Dia mampu membangkitkan minat dan
mengikat perhatian pendengar selama berlangsungnya acara. Dia juga
mampu menyajikan materi pembicaraan dengan sistematis, teratur, luas dan
mendalam, sehingga pendengar benar-benar tertarik, terpesona dan mengerti

apa yang disampaikan kepada mereka’

"Gentasari Anwar, Retorika Praktis Teknik Dan Seni Berpidato, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995)
hal.2-3



Dari fenomena tersebut, peneliti tertarik untuk membahas lebih
dalam tentang gaya retorika dakwah Ustadz Alfi Syahrin. Salah satu trainer

dan public speaker muda yang giat berdakwah di berbagai kota di Indonesia.

Trainer muda ini sangat kreatif dalam mengemas dakwahnya hingga
terkesan menyenangkan, beliau mempunyai gaya komunikasi yang unik dan
tidak monoton dalam mengisi training. Beliau menggunakan variasi bahasa,
irama suara, dan gerak-gerik tubuh secara seimbang dan menarik seperti
membuat yel-yel, jargon, gamedi awal atau di tengah-tengah acara
berlangsung.Sehingga audiens merasa senang dan tidak bosan mengikuti

acara training menghafal cepat dengan otak kanan .

Dalam training menghafal cepat dengan otak kanan, beliau memberi
pesan-pesan dakwah seperti mengajak untuk meningkatkan kualitas ibadah
seperti sholat Sunnah, puasa sunnah, sedekah, membaca Al-Qur’an, tidak
tidur setelah shubuh, dan sebagainya. Beberapa peneliti mengatakan, pagi
adalah waktu yang cocok untuk belajar dan menghafal karenaRasulullah
sejak 14 abad yang lalu dan sudah dibuktikan secara ilmiah.Rasulullah
SAW dahulu selalu membangunkan sahabatnya untuk shalat Shubuh
berjama’ah di masjid.Para sahabat berjalan kaki bersama-sama keluar dari
rumah buat pergi ke masjid Nabawi untuk sahalat Shubuh. Penelitian Dr.
Alexander Bruce dari Jerman yang dimuat di majalah Al-Muslimun,
menghasilkan sebuah temuan bahwa di waktu Shubuh, kadar gas ozon yang
mengandung oksigen mencapai puncaknya dan akan menipis perlahan-lahan

hingga matahari terbit. Sementara, gas ozon ini sangat ampuh untuk



mencegah kerusakan paru-paru, tersumbatnya urat nadi, memperlancar
peredaran darah, penyakit gula, asma, penuaan, alergi, penyakit jantung,
meningkatkan kekebalan tubuh, serta merangsang urat syaraf bekerja
dengan baik. Saat menghirup nafas yang panjang di pagi hari, kecepatan
aliran darah menuju otak juga akan bertambah, maka otak akan memperoleh
darah kaya oksigen lebih cepat. Dengan begitu, otak akan lebih cepat

menyerap apa yang sedang dipelajari.”

Tidak hanya berdakwah melalui training menghafal cepat dengan
otak kanan, beliau juga aktif berdakwah di media sosial dengan menulis
status atau catatan tentang pesan-pesan dakwah seperti mengajak
meningkatkan ibadah dan sebagainya.Karena kepiawaiannya dalam
mengemas dakwah, tidak sedikit para pemuda lainnya terinspirasi oleh
prestasi dan semangatnya untuk menjadi insan yang bermanfaat.Hal inilah

yang membuat peneliti tertarik untuk meneliti trainer muda tersebut.

B. Rumusan Masalah

Penelitian ini memfokuskan pada rumusan masalah, bagaimana
gaya retorika dakwah Ustadz Alfi Syahrin dalam training menghafal cepat

dengan otak kanan?

*hitp://rumahcerdas.or.id/read/35/K eutamaan-Bangun-Pagi-Menurut-Islam.html



1.

Dengan sub masalah, yaitu:

Bagaimana gaya bahasa Ustadz Alfi Syahrin dalam training menghafal
cepat dengan otak kanan?
Bagaimana gaya irama suara Ustadz Alfi Syahrin dalam training

menghafal cepat dengan otak kanan?

. Bagaimana gaya gerak gerik tubuh (gesture) Ustadz Alfi Syahrin dalam

training menghafal cepat dengan otak kanan?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gaya retorika dakwah Ustadz Alfi Syahrin dalam training

menghafal cepat dengan otak kanan yang mencakup:

1. Gaya bahasa Ustadz Alfi Syahrin dalam training menghafal cepat

dengan otak kanan.

2. Gaya irama suara Ustadz Alfi Syahrin dalam training menghafal cepat

dengan otak kanan.

3. Gaya gerak-gerik tubuh (gesture) Ustadz Alfi Syahrin dalam training

menghafal cepat dengan otak kanan.



D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara Teoritis

Menambah informasi dalam ilmu dakwah terutama tentang gaya
retorika dakwah dan dapat menjadi salah satu acuan keilmuan untuk
memberi wawasan baru terhadap pengembangan Ilmu di bidang

Dakwah pada Komunikasi Penyiaran Islam.

2. Manfaat secara praktis

a. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan bisa digunakan sebagai
evaluasi, serta informasi untuk lebih meningkatkan lagi, kiprah dan

peran dakwah Ustadz Alfi Syahrin di masyarakat.

b. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memberikan
sumbangan pengetahuan bagi penulis khususnya dan para pembaca
pada umumnya tentang gaya retorika yang diterapkan oleh ustadz

Alfi Syahrin.

c. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat menambah koleksi
khasanah ilmu pada perpustakaan UIN Sunan Ampel Surabaya,
sebagai referensi dan bahan pembanding bagi mahasiswa yang

akan mengadakan penelitian serupa.
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E. Definisi Konsep

Supaya tidak terjadi penafsiran yang keliru terhadap masalah
penelitian, maka peneliti akan menjelaskan makna kata yang tercantum

dalam judul penelitian ini. Konsep tersebut adalah :

1. Dakwah

Ditinjau dari segi etimologi atau asal kata (bahasa) dakwah

berasal dari Bahasa Arab, yang berarti “panggilan, ajakan atau seruan”.

Dakwah menurut arti istilahnya mengandung beberapa arti

yang beraneka ragam. Berikut beberapa pendapat menurut ahli:

Menurut Drs. Hamzah Ya’qub dalam bukunya “Publistik
Islam” memberikan pengertian dakwah dalam Islam ialah mengajak
umat manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk mengikuti petunjuk

Allah dan Rosul-Nya.

Sedangkan menurut Prof.Ali Aziz dalam bukunya “Ilmu
Dakwah”, Dakwah adalah segala bentuk aktivitas penyampaian ajaran
Islam kepada orang lain dengan berbagai cara yang bijaksana untuk
terciptanya individu dan masyarakat yang menghayati dan

mengamalkan ajaran Islam dalam semua lapangan kehidupan.
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Gaya Retorika

Gaya adalah cara mengungkapkan diri sendiri entah melalui
bahasa, tingkah laku, berpakaian, dan sebagainya. Sedangkan
dalam bukunya Asmuni Syukir, dijelaskan bahwa gaya (style)
adalah ciri khas penceramah ketika menyampaikan sesuatu pesan

kepada para pendengar (audience).

Istilah retorika secara etimologi berasal dari Bahasa Latin
(Yunani Kuno) "Rhetorica" yang berarti "seni berbicara". Dalam
bahasa Inggris kata retorika menjadi "Rhetoric" yang berarti
"kepandaian berpidato atau berbicara". Secara terminologi. retorika
dikenal dengan istilah "The art of speaking" yang artinya "seni di
dalam berbicara atau bercakap". Sehingga secara sederhana dapat
dikemukakan bahwa, pengertian retorika adalah suatu bidang ilmu
yang mempelajari atau mempersoalkan tentang bagaimana cara
berbicara yang mempunyai daya tarik dan pesona, sehingga orang

yang mendengarkannya dapat mengerti dan tergugah perasaannya.

Menurut  Socrates, Retorika adalah seni untuk
membawakan dengan menyampaikan pengetahuan yang sudah ada
secara meyakinkan.Sedangkan menurut Plato, Retorika adalah seni
berkomunikasi secara lisan yang dilakukan oleh seseorang kepada

sejumlah orang secara langsung.
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Gaya retorika adalah sikap atau gerakan seorang juru

pidato dalam berpidato atau teknik seni berbicara di depan umum.

Berdasarkan literatur yang ada, gaya retorika dibagi

menjadi 3 klasifikasi, yakni:

a. Gaya bahasa, adalah cara mengungkapkan pikiran melalui
bahasa secara khas yang memperlihatkan jiwa dan

kepribadian penulis (pemakai bahasa).

b. Gaya Irama Suara, merupakan seni dalam berkomunikasi,
untuk memikat perhatian dapat dikerjakan dengan jalan
berbicara dengan irama yang berubah-ubah sambil di sana-
sini memberikan tekanan-tekanan tertentu pada kata-kata

yang memerlukan perhatian khusus.

c. Gaya gerak gerik tubuh (gesture), adalah gerakan tubuh,
gerakan kepala,ekspresi wajah, dan kontak mata yang
merupakan perilaku-perilaku yang kesemuanya disebut

bahasa tubuh yang mengandung makna yang potensial.
Training

Training berasal dari kata bahasa Inggris yang berarti
latihan.’Istilah  pelatihan berasal dari kata “latih” yang

pengertiannya erat kaitannya dengan “ajar” atau belajar, kemudian

?John M.Echols, Hassan Shadily Kamus Ingris-Indonesia (Jakarta: PT.Gramedia Jakarta, 2010)

Hal.600



13

menjadi kata latihan atau pelatihan, yaitu suatu kegiatan yang

berhubungan dengan proses belajar mengajar.'
3. Menghafal Cepat

Menghaftal ialah berusaha meresapkan ke dalam pikiran
agar selalu ingat.'Maka menghafal cepat berarti berusaha

meresapkan ke dalam pikiran agar selalu ingat dengan cepat.
4. Otak Kanan

Otak kanan adalah otak yang berada di sebelah kanan
dalam otak manusia.Bukan hanya karena letaknya yang
menyebabkan bagian otak ini disebut sebagai otak kanan, tetapi
karena fungsinya. Otak kanan mempunyai fungsi yang sama sekali

berbeda dengan otak kiri, dan karenanya ia disebut otak kanan.

Inilah pengertian yang sangat sederhana dari definisi otak
kanan.Otak kanan berada di dalam otak besar bagian kanan yang
memiliki fungsi dalam khayalan, kreativitas, bentuk atau ruang,
emosi, music, warna, dan lain-lain.Atau, seperti yang dikatakan
As’adi  Muhammad, otak kanan merupakan tempat atau
kemampuan imajinasi, kreativitas, estetika, dan inovasi. Otak
kanan merupakan tempat untuk perkembangan hal-hal yang

bersifat artistic, perasaan, emosi, gaya bahasa, irama music,

°Gouzali Saydam, Built In T’ raining (Bandung: PT.Remaja Rosdakarya: 2006), hal.71
""Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai
Pustaka,2002).hal.381
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khayalan, warna, pengenalan diri dan orang lain, sosialisasi, serta
pengembangan kepribadian. Para ahli banyak yang mengatakan
otak kanan memegang peranan penting bagi perkembangan EQ

(Emotional Quotient) seseorang.'>

Training menghafal cepat dengan otak kanan merupakan
Pelatihan yang diadakan oleh Central Learning International (CLI)
sebuah lembaga pelatihan yang begerak di bidang optimalisasi otak
kanan meningkatkan kualitas daya ingat . Pelatihan ini diadakan
khusus di sekolah, untuk siswa dan guru. Dengan visi menggapai

peradaban baru mencerdaskan bangsa indonesia.

Ada banyak macam training yang dilakukan, di antaranya
training menghafal cepat dengan otak kanan yang dipandu oleh
Ustadz Alfi Syahrin. Training tersebut bertujuan untuk
menstimulasi dan melejitkan kemampuan mengahafal cepat dengan

otak kanan.

Training yang direkomendasikan oleh Ippho Right Santosa
penulis buku best seller 7 Keajaiban Rezeki ini telah diadakan di
beberapa kota di penjuru Indonesia seperti UIN Yogyakarta,

Pemkot Ambon, Pasca Sarjana IAIN Cirebon, dan sebagainya.13

12 Abd.Kadir, Misteri Otak Kiri Manusia, (Jogjakarta: Diva Press, 2012), hal.82-83

13

www.omarsmartbrain.com
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Sistematika Pembahasan

BAB I (PENDAHULUAN),

Berisikan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, definisi konsep, sistematika pembahasan.

BAB II (KERANGKA TEORITIK),

Berisikan tentang Kajian pustaka tentang dakwah dan retorika,

kajian teoritik dan penelitian terdahulu yang relevan.

BAB Il (METODE PENELITIAN ),

Berisikan tentang pendekatan dan jenis penelitian yang dipakai,
kehadiran peneliti, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik analisa

data, teknik pemeriksaan keabsahan data dan tahapan penelitian.

BAB IV (PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA)

Pada bab ini memaparkan tentang hasil yang didapat selama
penelitian. Pemaparan berisi deskripsi penelitian, data dan fakta subyek
yang terkait dengan rumusan masalah. Hal ini akan dijelaskan dengan

secukupnya agar pembaca mengetahui hal-ikhwal sasaran penelitian.

BAB V (PENUTUP )

Merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi, yang memuat

kesimpulan yang berisi jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian ini.





